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ABSTRACT

The research objective was to determine the relationship between parenting with
social interaction skill. The method was a quantitative study with a correlational
design, and then was analyzed using statistical parametric product moment
correlation. The research sample were 80 students. Satistical analysis showed if
there was ryy, = 0.749 and I'tanie 0,219; ryy > rape Which meant that Ho rejected and
Ha accepted. It showed us that parenting had a strong relationship with social
interaction skill at senior high school students.

Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan aptmgasuhan orang tua dengan
kemampuan interaksi sosidMetode penelitian adalgbenelitian kuantitatif dengan
desain korelasional, kemudian dianalisis menggumahatistik parametrik korelasi
product moment. Sampel penelitian sebanyak 80 siswa. Hasil dsabtatistik
menunjukkanryy = 0,749 dan pei= 0,219; ky > havet Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwangasuhan orang tua memiliki
hubungan yang kuat dengan kemampuan interaksi pasla siswa SMA.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapauph sendiri dan

membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhampmga. Hal tersebut

dapat terjadi jika manusia melakukan interaksi daningkungannya. Interaksi
sosial yang dilakukan merupakan kemampuan yangshdipelajari, karena

kemampuan interaksi sosial tidak terbentuk begfa,shamun perlu ada proses

belajar di dalamnya.

Hal tersebut juga dialami oleh remaja, pada masa seseorang juga
membutuhkan orang lain, baik orang tua, guru maupamn sebaya. Hal itu
terlihat ketika seorang remaja mendapat suatu ikasuldan ia tidak mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri, maka ia akan mi@mantuan kepada orang

lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukata pamaja yang berada pada
rentang usia 15-18 tahun, pada tingkat Sekolah Kigate Atas (SMA) diperoleh
informasi bahwa terdapat siswa yang memiliki keanolidalam berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Kesulitan dalam iki#raosial pada siswa akan
terlihat dari perilakunya yang tidak pernah berkuimgengan temannya, lebih
sering mengerjakan tugas sendiri dibandingkan lgelema dengan temannya,
siswa yang mengucapkan kata-kata kasar untuk mgkgpkan perasaaannya,
serta siswa yang sering memerintah temannya tiddklpdengan kondisi teman
yang lain bahkan ada yang memilih berkelahi unt@nyelesaikan masalahnya.
Observasi selanjutnya dilakukan pada remaja yangdbe di lingkungan
masyarakat, ditemukan adanya anak yang memilikiulkas dalam mengambil
suatu keputusan, adanya anak yang sulit mengungkap&ndapatnya kepada
orang lain, bahkan ada anak yang tidak berani kakém kontak mata dengan

lawan bicara.

Terjadinya kesulitan dalam hubungan sosial padavithd dengan orang lain

merupakan salah satu dampak dari kemampuan intesak&l yang rendah.



Sedangkan kemampuan interaksi sosial merupakah sata kemampuan yang

diharapkan dapat berkembang baik pada setiamdixidu.

Interaksi sosial yang dilakukan oleh remaja tidakya terjadi pada lingkungan
sekolah atau lingkungan masyarakat saja, namungada lingkungan keluarga.
Keluarga yang merupakan lingkungan sosial terkewmiliki peran sebagai
tempat belajar pertama dalam kehidupan manusia. tétakbut seperti yang
diungkapkan Ahmadi (2009:235) Keluarga merupakadorkpok sosial pertama
dalam kehidupan manusia di mana ia belajar dan atekgn diri sebagai

makhluk sosial di dalam hubungan interaksi dengdorkpoknya.

Keluarga berfungsi membentuk aturan dan komunikagi anggotanya, salah
satu hal penting yang dipelajari dalam keluargatuyaentang bagaimana
memegang peranan sebagai makhluk sosial yang rkenolima-norma tertentu
dalam pergaulannya untuk membentuk hubungan sdemgjan orang lain. Orang
tua (yang terdiri dari ayah dan ibu) akan membaegrikadian, pemikiran serta
perilaku yang berbeda-beda. Hal-hal tersebut yakgn adigunakan serta
ditunjukkan saat orang tua mengasuh dan mengajek. aSehingga banyak
ditemukan seorang anak yang memiliki sifat danlglewi mirip seperti orang tua
mereka. Begitu pula kemampuan-kemampuan dasar peasia yang salah
satunya adalah kemampuan dalam interaksi sosigagelingkungan sekitarnya
baik dalam lingkungan keluarga maupun di luar kejaa mereka cenderung

untuk mengikuti interaksi yang dilakukan oleh oranag.

Orang tua yang memiliki perbedaan dalam kepribagianakan memilih gaya
pengasuhan yang mereka anggap tepat dalam menaidik-anak mereka.
Pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua terabbgahg akan mempengaruhi
cara hidup anak, serta akan menjadi salah satwrfaldlam pembentukkan
kepribadian anak di masa selanjutnya. Seperti yanmgkapkan oleh Santrock
(2007: 159) hubungan orang tua-anak pada tahapakaal mempengaruhi tahap

selanjutnya dalam perkembangan dan semua hubuatgalsya.



Selanjutnya, Ali & Asrori (2006: 85) memberikan ¢toim jika ada orang tua
menerapkan pengasuhan yang penuh dengan ujuk koese anak akan
memiliki rasa takut yang berlebihan sehingga aiddktakan berani mengambil
inisiatif, tidak berani mengambil keputusan, dataki berani memutuskan pilihan

teman yang dianggap sesuai

Pada observasi selanjutnya yang telah dilakukaaldim lingkungan masyarakat,
ditemukan bahwa ada beberapa orang tua yang méaerapatu pengasuhan
yang sama, namun anak memiliki perbedaan dalam rkeonen interaksi sosial
yang satu dengan lainnya. Perbedaan kemampuaraksitesosial tersebut,
ternyata juga ditemukan antara orang tua dengaRk. akda orang tua yang
memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik, namanak memiliki

kemampuan interaksi yang rendah, begitupula sebalik

Interaks sosial

Kemampuan interaksi sosial merupakan hal yang rdinoiiki oleh individu, hal
tersebut berdasarkan pada kenyataan bahwa mandaiah amahkluk sosial.
Interaksi sosial yang dilakukan oleh seseorangdeuk dalam bidang bimbingan
sosial. Menurut Nurihsan (2011:16) bimbingan segiddadi merupakan
bimbingan untuk membantu para individu dalam mesgakan masalah-masalah
sosial-pribadi. Bimbingan sosial diarahkan untukmmaatapkan kepribadian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangarsalatemasalah

dirinya dengan lingkungan.

Menurut Bonner (Ahmadi, 2009: 49) interaksi sosaaalah suatu hubungan
antara dua individu atau lebih, dimana kelakuanividd yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakodinidu yang lain atau
sebaliknya. Hubungan yang timbul karena adanyaraksg antar individu
berkaitan dengan adanya kontak dan komunikasi. &dw tersebut merupakan
syarat terjadinya sebuah interaksi sosial. Terlaitgan syarat-syarat tersebut,

seseorang dapat melakukan kontak sosial yang baiktdlilihat dari kemampuan



individu dalam melakukan percakapan dengan oramg kapat memahami

keadaan orang lain, dan mampu bekerja sama dengag lain.

Menurut Ahmadi (2009: 52) menyebutkan beberapaofaktang mendasari
berlangsungnya interaksi sosial yaitu: faktor isiitesugesti, identifikasi, dan
simpati. Interaksi yang dilakukan oleh seseorangataikelompokkan menjadi
beberapa bentuk. Gillin dan Gillin (Soekanto, 20@8) telah mengelompokkan
bentuk-bentuk interaksi seperti proses asosiatifuylierja sama, akulturasi,
akomodasi, asimilasi. Sedangkan proses disosiéti p@rsaingan, kontravensi,

pertikaian, dan konflik

Pengasuhan Orang Tua

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagik auntuk melakukan
interaksi sosial. Menurut Ahmadi (2009: 235), kefjzga merupakan kelompok
sosial pertama dalam kehidupan manusia di manalé&@ab dan menyatakan diri
sebagai makhluk sosial di dalam hubungan interaksigan kelompoknya.
Sedangkarperan utama orang tua adalah sebagai pengasubedarimbing dalam
keluarga, orang tuaangat berperan dalam pembentukkan dasar-dastakpebagi
anak-anaknya.Setiap orang tua memiliki pandangan yang berbeduarig

bagaimana mengasuh anak mereka.

Hurlock (1998:83) menyebutkan bahwa fungsi pokok dangasuhan orang tua
adalah untuk mengajarkan anak menerima pengekgegagekangan yang
diperlukan dan membantu mengarahkan emosi anaklkendalur yang berguna
dan diterima secara sosial. Dengan kata lain, seigen berarti orang tua
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta nwlngi anak untuk

mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-normagaralam masyarakat.

Hauser (Santrock, 2007: 74) menemukan bahwa prdaken keluarga dapat
membantu perkembangan identitas remaja. orangaig menggunakan perilaku
yang mendorong seperti memberikan penjelasan, ipegen dan empati akan

lebih memfasilitasi perkembangan identitas remalardlingkan dengan orang



tua yang menggunakan perilaku yang membatasi sepehghakimi dan

meremehkan.

Orang tua yang memiliki caranya sendiri dalam mamgkeluarganya begitu
pula dengan mengasuh anak mereka akan memuncwdkaagai macam karakter
yang dimiliki oleh anak dalam sebuah keluarga. Banoin(Leong 2008: 324)
mengidentifikasikan 3 bentuk pola asuh berbedauyaiitoritatif, otoriter, dan
permisif. Setelah itu Maccoby dan Martin (Lep2§08: 324) mengembangkan
sebuah bentuk pola asuh, dimana pola asuh ini rakamppengembangan dari
bentuk pola asuh permisif yaitu permisif memanjakparmissive indulgent

parenting) dan permisif tidak pedulpérmissive indifferet parenting).

Kerangka Pemikiran

Pengasuhan yang merupakan proses pertumbuhan anabagi hingga remaja
yang didalamnya orang tua berperan membantu pekkagaln pendidikan anak,
mengajarkan mereka yang benar dan salah, membaertiwmbpuhan dan
pendewasaan anak. Peraturan dan sikap yang dikamuieh orang tua tersebut
yang kemudian akan menunjukkan sifat dan perilakakayang memiliki
kemungkinan besar akan sama dengan orang tuanybiasdan-kebiasaan
berperilaku tersebut yang kemudian akan mempengakdémampuan-
kemampuan anak, khususnya kemampuan dalam intersdsial dengan
lingkungan sosialnya. Begitupun sebaliknya, kemlidia yang dimiliki oleh anak

terkadang juga mempengaruhi tentang bagaimana twangengasuh.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat di gambarkeperti berikut:

Pengasuhan orang tua Kemampuan Interaks
(X) < > sosial
(Y)

Gambar 1.1 kerangka pikir penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hglasnantara pengasuhan orang
tua dengan kemampuan interaksi sosial pada sisves k& di SMA Negeri 2

Sekampung Lampung Timur.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitiarad@ilah penelitian kuantitatif

dengan desain penelitian korelasional

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa ke¥sdi SMA Negeri 2
Sekampung yang berjumlah 161. Sampel yang digunakatah sebesar 50 %
yaitu 80 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalagiket, yang terdiri dari dua
jenis angket yaitu angket pola asuh orang tua dejked kemampuan interaksi
sosial. Validitas yang digunakan adalah validitaagtrak, dengan menggunakan
rumusproduct moment. Pada angket pola asuh memiliki validitas berkis849 —
0,856 dan angket interaksi sosial berkisar 0,360,749. Reliabilitas dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan masingighadiai 0,896 untuk

angket interaksi sosial dan 0,883 untuk angket asidn.

Teknik Analisis Data

Analisis statistik menggunakan tekn@ne-sample Kolmogorov-Smirnov untuk
uji normalitas, pada variabel pola asuh memilikeksien 0,776 dan variabel
interaksi sosial 0,936, maka kedua variabel dirk@tanormal. Selanjutnya
dilakukan uji linieritas yang memperoleh hasil p0600 < 0,05, maka kedua
variabel dinyatakan linier. Untuk uji hipotesis mygnnakan rumusproduct
moment dengan bantuan SPSS 21, diperoleh njjaid; 749 > gpei= 0,219, maka
Ha diterima dan Ho di tolak. Artinya ada hubungataea pola asuh orang tua
dengan kemampuan interaksi sosial pada siswa Kélas

HASIL DAN PEMBAHASAN



Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 dan 31 20ib. Berdasarkan hasil
analisis data diketahui bahwa Ho ditolak dan Hardhita, hal tersebut berarti
pengasuhan orang tua memiliki hubungan yang kuagatekemampuan interaksi
sosial siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pada remaia 16 — 18 tahun,
keterlibatan orang tua dalam mengasuh memiliki parg yang cukup besar

terhadap perkembangan kemampuan siswa dalam isitsialnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuarakgiesosial yang dimiliki
oleh remaja adalah lingkungan keluarga. Keluargalafd lingkungan sosial
pertama bagi anak. Pada masa anak-anak, Keluamggakan agen sosial utama
sebagai tempat anak mempelajari keterampilan-keflan dalam proses
perkembangannya. Lestari (2012:22) mengungkapkdwadakeluarga adalah
tempat yang penting bagi perkembangan anak seisséadmosi, spiritual, dan
sosial. Karena keluarga merupakan sumber bagi lsasiang, perlindungan, dan

identitas bagi anggotanya.

Selanjutnya Ahmadi (2009: 57) juga mengungkapkdahsaatu faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial yang dimiliki sesegradalah faktor identifikasi.
Proses terjadinya identifikasi pada diri seorangkagaitu: Pertama ia akan
mengidentifikasi dirinya sendiri dengan orang tugng mengikuti segala tingkah
laku yang memiliki tujuan terhadap hal-hal yangngdinhkan dan mendapat
hukuman jika perilaku tersebut melanggar normatalkgang terjadi antara orang
yang mengidentifikasi dan orang yang diidentifikasrupakan ikatan batin yang
lebih mendalam daripada ikatan antara orang yahggseengimitasi tingkah

lakunya. Sehingga disinilah akan terlihat interaltgara orang tua dan anak.

Interaksi yang terjadi antara orang tua dan andngenya akan menentukan
bagaimana orang tua akan mendidik anaknya. Pergasaimg merupakan usaha
orang tua dalam mengasuh anak selama proses pettamlaari bayi hingga
remaja, dimana orang tua berperan membantu perkejabapendidikan anak,
mengajarkan mereka yang benar dan salah, membaertiwmbpuhan dan

pendewasaan anak. Orang tua akan memilih polay@syhmereka anggap tepat



dalam mengasuh anaknya, dimana pola asuh terselaht dibagi ke dalam 3
kelompok menurut Baumrind (Leong, 2008: 324) yaitla asuh otoriter, pola

asuh autoritatif atau demokratis dan pola asuh igéraiaulaissez faire.

Orang tua yang lebih dominan menerapkan pola asuhigif, akan lebih banyak
membiarkan anak melakukan apapun tanpa adanya \pasga sehingga hal
tersebut dapat membuat anak cenderung lebih balgainteraksi dengan
lingkungan pertemanannya, dan mengakibatkan segéinteraksi dengan orang
tua. Sehingga membuat faktor lingkungan sosiakepgahan menjadi faktor yang
lebih kuat dalam mempengaruhi anak mengembangkamark@uan interaksi

sosialnya.

Begitupula pada pola asuh otoriter yang lebih bknyeemiliki tekanan dan

tuntutan pada anak. Orang tua hanya mengutamakatapat dan pemikirannya
yang dianggap paling benar dan tidak memberikaerkpatan pada keinginan
anak. Hal tersebut akan membuat anak merasa tagat orang tuanya ataupun
lingkungan sosialnya, merasa kurang percaya daifada yang cenderung lebih

memilih mempercayai teman sebayanya dibandingkamgotuanya.

Pada pola asuh autoritatif atau demokratis menigikinh banyak interaksi antara
orang tua dan anak. Dimana orang tua akan serimgajek anak melakukan
diskusi dan memberi pemahaman yang disertai delaganya rasa tanggung
jawab terhadap suatu hal dapat memberikan pengamg lebih positif dalam
pengembangan kemampuan interaksi sosial anak. Sapmt membantu
mengembangkan pemahaman anak tentang pentingnyalimésman dalam
pergaulan sehari-harinya agar dapat terhindampesagaruh nagatif yang ada. Pola
asuh autoritatif juga memiliki bentuk perhatian gdabih banyak dibandingkan
dengan pola asuh otoriter dan permisif sehinggan akembuat anak merasa
bahwa mereka memiliki orang tua yang dapat berpsehagai orang yang paling

mereka percayai.



Meski dalam teori menjelaskan bahwa antara modi psuh yang satu dengan
model pola asuh yang lain memiliki batasan yanasjePada kenyataannya orang tua
kesulitan untuk menggunakan salah satu pola agahMsalnya hanya menerapkan
pola asuh demokratis, orang tua akan tetap menaripknekanan dalam mendidik
anak yang berkaitan dengan hal-hal seperti prigd@ippenanaman norma-norma atau
aturan-aturan yang berlaku di masyarakat, penanaajaran-ajaran keagamaan
maupun yang lainnya. Hal ini sesuai pernyataanyDg2004: 98), bahwa tidak ada
orang tua dalam mengasuh anaknya hanya menggursatanpola asuh dalam
mendidik dan mengasuh anaknya. Maka akan ada keaerghn bahwa tidak ada
bentuk pola asuh yang murni dan diterapkan olehgtaa tetapi orang tua dapat
menggunakan ketiga bentuk pola asuh tersebut @itesudengan situasi dan kondisi
yang terjadi saat itu.

Selain itu, Lestari (2012: 195) juga berpendapahwza pengasuhan anak
merupakan tanggung jawab orang tua yang dilaksanaledalui interaksi sehari-
hari dalam keluarga. Melalui interaksi tersebut kdiman akan terbentuk iklim
psikologis tertentu, seperti kedekatan anak demgang tua. Anak yang secara
psikologis merasa dekat dengan akan memiliki keseduntuk bersikap terbuka
terhadap pengalamannya. Sebaliknya, bila anak mekasang dekat dengan
orang tua lebih memilih untuk berbagi perasaanpgamgalamannya dengan orang

lain.

Hal serupa pun disampaikan oleh Santrock (2007y @@&gm hubungan orang tua
dan anak, anak-anak belajar bagaimana berhubungagad figur pemegang

otoritas, sedangkan dengan teman sebaya, anakedmllcenderung berinteraksi
dalam posisi yang jauh lebih setara dan belajarentmthubungan yang didasari
oleh pengaruh timbal balik. Seperti yang telah rdigaikan sebelumnya, bahwa
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sebenaicgia memiliki batas yang

cukup jelas, dan membuat orang tua akan menerdpkaerapa pola asuh dengan

mempertimbangkan kondisi dari anak.

Adanya pengasuhan dalam interaksi antara orangaosanak dapat membantu
perkembangan kemampuan-kemampuan dasar sepertimperma kognitif dan

sosial sebagai persiapan sebelum anak memasukuiiggn yang lebih luas. Hal



tersebut selaras dengan Soekanto (2010:386) yamyatadan bahwa melalui
lingkungan keluarga, anak-anak akan mengenal dgekitarnya dan pola
pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari. Melalmgkungan inilah anak
mengalami proses sosialisasi awal. Begitu pula @erikemampuan interaksi
sosial merupakan hal yang harus dimiliki oleh imdliv hal tersebut berdasarkan
pada kenyataan bahwa manusia adalah mahkluk sKsisampuan sosial yang
dimiliki seseorang dapat membantu individu dalanmjalani aktivitas sehari-hari
terutama yang berkaitan dengan interaksi individagan individu lain dalam

lingkungannya.

Kemampuan interaksi sosial dapat diartikan sebhghungan-hubungan sosial
yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapaipla hubungan antara
individu yang satu dengan individu lainnya, antketompok yang satu dengan
kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengarnvithd Interaksi juga

terdapat simbol, dimana simbol diartikan sebagsuat yang memiliki nilai atau

makna yang diberikan kepada mereka yang menggung&an

Seperti yang diungkapkan oleh Bonner (Ahmadi, 2@@9:interaksi sosial adalah
suatu hubungan antara dua individu atau lebih, démieelakuan individu yang
satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki dahakndividu yang lain
atau sebaliknya. Pada pendapat tersebut, inteyaksj dilakukan oleh individu
akan mempengaruhi individu lainnya. Hal ini dapatittat pada saat seseorang
berada pada masa anak-anak, dimana mereka yangdréama kali mempelajari
interaksi dengan lingkungannya akan sangat dipehgateh sikap dan perilaku

dari orang tua yang ditampilkan pada anak.

Begitu pula pada remaja yang berada pada sekolakengeh atas (SMA), pada
masa ini merupakan masa yang dianggap sangat @dtéagi perkembangan
fisik maupun psikis. Remaja akan merasa dirinyaabulbukan anak-anak lagi,
sehingga mereka terkadang akan bertindak sebagairoeang dewasa. Hal
tersebut semakin diperkuat dengan adanya dorongdwk unmenemukan jati

dirinya, sehingga sering kali membuat remaja mérkkinginan lepas dari orang



tuanya agar dapat di akui sebagai seseorang yamkghsdewasa. Soekanto
(2010:325) berpendapat apabila seseorang mencsipaiaimaja, secara fisik dia
telah matang, tetapi untuk dapat dikatakan dewadand arti sosial masih
diperlukan faktor-faktor lainnya, mereka perlu fldanyak mengenai nilai dan

norma-norma masyarakatnya.

Lestari (2012:81) juga menambahkan bahwa dalamraikdge sosial, setiap
individu akan melakukan proses seleksi dan soagiliserhadap kelompok.
Melalui proses seleksi, individu berupaya menemukelompok yang memiliki
kesesuaian, sehingga ia akan membangun dan merackébmpok atas dasar
kesamaan keyakinan, sikap, dan perilaku. Sebaljkngalompok akan
mempengaruhi sikap dan perilaku anggota kelompaiar,amenyesuaikan
keyakinan, sikap, dan perilakunya untuk menemukato&okan dengan

kelompok.

Ali & Asrori (2006: 93) menyampaikan bahwa perkemdpan sosial individu
sangat tergantung pada kemampuan individu untukyesemikan diri dengan
lingkungannya serta keterampilan mengatasi masalat) dihadapinya. Pendapat
tersebut mengungakapkan bahwa perkembangan sosikl jaga berdasarkan
pada kemampuan diri individu dalam menerima dan pedapari hal-hal yang

berkaitan dengan pengembangan kemampuan intecekal svereka.

Sehingga meskipun menurut beberapa teori menyatadana pengasuhan orang
tua memiliki pengaruh terhadap perkembangan kemampueraksi sosial anak.
Kemampuan individu dalam berinteraksi dengan limgleaen dan kemampuan
mempelajari norma-norma yang ada dalam lingkungasiak juga turut serta

mempengaruhi orang tua menerapkan pengasuhan kapakia

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkamazanilai k, - 0,749 dan taraf

signifikansi 0,000. Hasil yang didapatkan kemudigsertakan dengan ketentuan



yang diberikan yaitu nkung > faver Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
kemudian diperoleh yaitu 0,749 > 0,219, maka Herulita dan Ho di tolak.

Maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah Adaumgan antara pola asuh
orang tua dengan kemampuan interaksi sosial pada sielas XI di SMA Negeri

2 Sekampung Lampung Timur.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian adalah :

a. Bagi siswa
Dengan adanya pola asuh yang diterapkan oleh auandiharapkan siswa dapat
mengambil pembelajaran dari segi positifnya setanggrkembangan kemampuan
interaksi sosial dapat optimal.

b. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan [t@ebagi peneliti selanjutnya,
dan peneliti selanjutnya yang tertarik pada topgkngy sama, diharapkan dapat
memperkaya penelitian ini dengan melihat faktotdakain yang mempengaruhi
kemampuan interaksi sosial, guna memperkaya wawdelam dunia pendidikan

dan khususnya bimbingan konseling.
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